











ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam dalam Persepsi Masyarakat
Nelayan di Kelurahan Sidomulyo Kabupaten Tuban. Karena realita yang ada kegiatan
melaut para nelayan sangatlah padat dan tidak terjadwal, ini mengakibatkan kurang
intensifnya kegiatan keagamaan yang mereka ikuti. Maka di ambil dari permasalahan itu
peneliti ingin mengetahui bagaimana pendidikan agama islam dalam persepsi masyrakat
nelayan. Apakah rendahnya pendidikan mereka mempengaruhi pemahaman mereka
tentang agama, atau bahkan tidak sama sekali.

Skripsi ini untuk menjawab permasalahan bagaimana latar belakang sosial-
ekonomi masyarakat nelayan, bagaiman tingkat pemahaman masyarakat nelayan tentang
agama islam, dan bagaimana pendidikan agama islam dalam persepsi masyarakat
nelayan.

Untuk menghadapi hal tersebut di atas penulis menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan teoritis dan pendekatan empiris. Pada pendekatan teoritis ini penulis
sajikan pada bab 1 tentang pendahuluan, bab II kajian teori. Sedangkan pendekatan
empiris penulis sajikan pada bab I yaitu laporan hasil penelitian, bab IV penyajian dan
analisis data. kemudian dilanjutkan dengan kesimpulan dan saran pada bab V sebagai
penutup. ’

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. dan untuk mengumpulkan data penulis gunakan beberapa metode
diantaranya metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa: latar belakang sosial-
ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo bisa cukup stabil karena
keikutsertaan para istri nelayan dalam mancari naafkah. Dalam kehidupan sosialnya pun
cukup rukun, itu terbukti dengan tidak ditemukannya kesenjangan sosial .Tingkat
pemahaman Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo terhadap Agama Islam cukup
baik. bahwasannya Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan ritual peribadatan saja,
tapi juga agama diterapkan dalam kehidupan sosial. Misalnya sholat berjama’ah yang
memiliki makna kebersamaan sehingga, Pendidikan Agama Islam dalam persepsi
Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo adalah pendidikan yang dapat membentuk
moral manusia, sehingga manusia dalam kehidupan di dunia dapat berbuat baik, hidup
tenang, yang akhimya bisa selamat di dunia dan akhirat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dikemukakan oleh Emmanuel kant bahwa “manusia dapat menjadi manusia
karena pendidikan”.! Ini berarti bahwa hanya pendidikanlah yang dapat
memanusiakan dan membudayakan manusia. Karena tiada suatu kemajuan atau
peningkatan hidup di dalam peradaban dan kebudayaan tanpa adanya kemajuan
atau peningkatan dalam usaha pendidikan. Dengan demikian, proses pendidikan

merupakan suatu proses pembudayaan manusia, memanusiakan manusia, dan

memanusiakan masyarakat.

Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan system dan cara
meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga sepanjang sejarah
hidup umat manusia di muka bumi ini, hampir tak ada kelompok manusia yang
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan

kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif.>

Dengan demikian, maka pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya dalam
hal pendidikan yang bersifat umum saja,melainkan juga pendidikan agama. Di
samping itu, bahwa pelaksanaan pendidikan tidak cukup hanya dengan pendidikan
formal saja, tetapi pendidikan informal dan non formal perlu dilaksanakan.

Karena pendidikan merupakan tanggung jawab bersama baik pemerintah maupun

! Zuhairini (dkK), filsafat pendidikan islam, (Jakarta: bumi aksara, 1995) h 93
2 M, Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,1995). Hh 72



seluruh warga masyarakat, maka semua komponen tersebut harus berpartisipasi
dalam pelaksanaan pendidikan dalam rangka mencapai tujuan penndidikan. Untuk
itu usaha yang dilaksanakan oleh semua komponen pendidikan baik melalui
pendidikan formal, informal ataupun non formal harus berjalan sejalan, seiring

dan seimbang.

Agama Islam yang di wahyukan kepada Rosulullah Muhammad Saw.
Adalah mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi

rahmat bagi sekalian alam.?

Dalam teori dan prakteknya bahwa agama [slam memberikan sumber-
sumber nilai-nilai yang menyangkut dua bidang pokok kehidupan manusia, yaitu
kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrowi, kehidupan jasmaniah dan ruhaniah,
kehidupan batin dan lahir, serta kehidupan yang lainnya. Dalam melaksanakan pi
roses kehidupan tersebut maka perlu melalui pendekatan, dalam hal melalui
pendidikan maupun pengajaran agama Islam di tingkat hidup manusia, kapanpun

dan dimanapun.

Pendidikan yang mencakup ruang lingkup yang amat komprehensif, jelas
memerlukan rentang waktu yang relatif panjang, bahkan dapat berlangsung
seumur hidup. Konsep pendidikan seumur hidup (life long education) sebagaiman
dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/1978, tentang GBHN bagian pendidikan

ditetapkan bahwa “pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di

Ibid.h2



dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. *

Masyarakat dalam pengertian yang sangat sederhana ialah kumpulan
individu dan kelompok yang diikat oleh kesatuan Negara, kebudayaan, dan

agama.’

Dalam masyarakat yang semakin maju di bidang material dan teknologis,
semakin tinggi kompleksitas hidup mental kejiwaannya, maka semakin
memerlukan tuntunan penaschat batin keagamaan agar tidak terperangkap dalam
jurang materialisme , egoisme dan individualisme. Maka dari itu tugas dan fungsi
pendidikan agama adalah membangun fondasi kehidupan pribadi bangsa
Indonesia yaitu fondasi mental rohaniah yang berakar tunggang pada faktor
keimanan dan ketakwaan yang berfungsi sebagai pengendali, dan sebagai
pengokoh jiwa bangsa melalui pribadi-pribadi yang tahan banting dalam segala

macam perjuangan.

Kebutuhan masyarakat akan pendidikan tidak bisa terjawab hanya dengan
mengandalkan pendidikan formal saja. Tapi lebih dari itu sebagaiman yang
diuraikan di atas bahwa pendidikan non formal dan informal juga sangat
menentukan. Keterlibatan masyarakat untuk dapat membina masyarakat menjadi

masyarakat yang utama, adil, dan makmur sangat menentukan untuk mewujudkan

4 Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1988). h 4,

* Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan. (Surabaya: Usaha
Nasional. 1988) h 164
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D. Manfaat Penelitian
Setelah penulis menyelesaikan kajian ilmiah tentang pendidikan agama
Islam dalam persepsi masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo kabupaten
Tuban, maka manfaat yang diharapkan yaitu:
1. Secara teoritis
a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pengembangan
wawasan pendidikan agama Islam.
b) Untuk menyumbang khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang
berhubungan dengan masyarakat sosial terhadap pendidikan agama Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, merupakan bahan informasi, untuk meningkatkan dan
menambah pengetahuan tentang sosialisasi masyarakat pesisir dan
pengembangan pendidikan agama Islam
b. Sebagai rujukan tertulis bagi publik tentang pendidikan agama Islam
dalam persepsi masyarakat nelayan dalam meningkatkan kehidupan
masyarakat yang Rabbani.
E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan penulis menegaskan istilah-istilah

penting yang perlu dimengerti, sebagai berikut :



. Pendidikan Agama Islam: adalah bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum - hukum agama Islam menuju terbentuknya

kepribadian utama menurut ukuran — ukuran Islam

. Persepsi: adalah pengamatan, penyusunan dorongan-dorongan dalam

kesatuan-kesatuan hal mengetahui melalui indera, tanggapan (indera),

daya memahami.’

. Masyarakat: adalah golongan manusia baik besar/kecil, yang dengan atau

karena sendirinya bertalian dan saling mempengaruhi satu sama lain®

. Nelayan:adalah penangkap ikan di laut®

. Masyarakat nelayan: adalah kelompok masyarakat yang pekerjaannya

melaut untuk menangkap ikan. Sebagian hasil tangkapannya tersebut di

konsumsi untuk keperluan rumah tangganya atau di jual seluruhnya. 10

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Tahap-tahap Penelitian

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses peneclitian, sedangkan penelitian adalah upaya

dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor

20.

47

¢ Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al - Ma’arif, Bandung. Hal

7 Pius A Partanto, Kamus [imiah Fopuler, Arkola,Surabaya. Hal 591
® Hasan shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993). h

® Dessy anwar, kamus lengkap bahasa Indonesia terbaru. (Surabaya: Amelia, 1996). h 289
10 Rusnadi, filosofi pemberdayaan masyarakat pesisir, Humaniora, Bandung. Hal 27.



dan prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati serta sistematis untuk
mewujudkan suatu kebenaran.'

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu
jenis pendekatan penelitian yang tidak melibatkan perhitungan atau
diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang menekankan pada karakter
alamiah sumber data. Atau bisa juga diartikan sebagai suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun kelompok.

Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
status fenomena dalam situasi tertentu. Dan penelitian ini hanya ingin
mengetahui yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, selain itu
penelitian ini termasuk dalam penelitian yang tidak perlu merumuskan
hipotesis (Non Hypothesis) terlebih dahulu dan juga bukan untuk
mengujinya, tetapi hanya mempelajari gejala-gejala sebanyak-
banyaknya.

. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu:
1. Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti

mengadakan studi pendahuluan.

1990), 3

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,



2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan
menentukan sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan, dan segenap individu (nelayan) yang berkompeten
di kelurahan Sidomulyo, pada tahap ini diakhiri dengan
pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

3. Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data dan akhimya
ditarik suatu kesimpulan.

2. Jenis Data
Data yang diklasifikasikan digunakan untuk mempermudah dalam
memecahkan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari:

a. Data Primer yaitu sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data.'’ Data di peroleh dari pelaku atau para
nelayan yang sehari-hari bekerja di laut dan berprofesi sebagai
nelayan, kepala kelurahan, ketua RT, ketua RW, dan para tokoh yang
terkait di kelurahan Sidomulyo. dan juga masyarakat sekitar kelurahan
Sidomulyo.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan
kepustakaan, data-data di lapangan, masyarakat, situasi dan kondisi
kelurahan Sidomulyo dan lain sebagainya. Data ini digunakan untuk
melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan

sebagai data praktek di lapangan atau ada di lapangan karena

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanititatif dan Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2009), him. 229.



penerapan suatu teori. Untuk melihat konsepsi penerapannya periu
merefleksikan kembali ke dalam teori-teori yang terkait, sehingga
perlunya data sekunder sebagai pemadu tentang pendidikan agama
Islam dalam persepsi masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo
kabupaten Tuban.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang akurat, maka diperlukan
beberapa metode untuk mengumpulkan data, agar data yang diperoleh
berfungsi sebagai data yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang,
maka metode yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.”> Observasi merupakan
suatu metode yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung.
Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan teknik
observasi partisipasi pasif, artinya peneliti hanya berperan sebagai
pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam

pelaksanaannya.

13 Ibid., him. 226.
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TABEL VI

Mata Pencaharian Masyarakat

Neo. Jenis Mata Pencaharian .- Jumlah

1. | Bidang Perikanan 523 Jiwa

2. | Bidang Pertanian - Jiwa

3. | Bidang Perdagangan 590 Jiwa

4. [ PNS (TNI/POLRI) 181 Jiwa

5. | Pegawai Swasta 40 Jiwa

6. | Industri - Jiwa

7. | Jasa 75 Jiwa
Jumlah 1409 Jiwa

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011

Berdagang merupakan pilihan terbanyak warga Sidomulyo, itu karna letak
wilayah Sidomulyo yang sangat strategis sekali. Memang di wilayah Sidomulyo
ini padat dengan pertokoan. Mulai dari pedagang kaki lima sampai pertokoan
besar bisa kita lihat di wilayah ini.
8. Keadaan Sosial Keagamaan

Perkembangan suatu masyarakat tidak terlepas dari kebutuhan manusia
dan hubungan antar individu dalam masyarakat tersebut. Seseorang yang di
lahirkan antar satu dengan yang lainnya saling hidup berdampingan dan saling
membutuhkan, sebab hidup bermasyarakat adalah suatu kehidupan sekelompok
manusia sebagai manusia sosial.

Dalam kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari struktur masyarakat

setempat, hukum, adapt-istiadat, dan tata aturan yang berlaku. Dengan demikian
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usaha istri saya ini yang paling membantu kebutuhan ekonomi
keluarga, sampai kami bisa menguliahkan anak kami mbak”.>?

Pendapat Bapak Darkun yang berprofesi seBagai nelayan buruh
sekaligus Tokoh Agama masyarakat pesisir: “Alhamdulillah
kehidupan sosial masyarakat di sini cukup rukun mbak. Karna
solidaritas memang merupakan satu kelebihan yang dimiliki
masyarakat nelayan di sini. Walau masyarakat nelayan hidupnya
bergantung pada laut, yang artinya penghasilannya tidak menentu, tapi
kerukunan antar warga di sini tetap terjaga mbak. Penghasilan saya per
harinya tidak tentu mbak, kira-kira Rp. 20.000-30.000, dapat Rp.

50.000 itu ya jarang mbak ”.>*

. Menurut Bapak Sukirman yang berprofesi sebagai nelayan buruh

adalah: “Masyarakat mriki sosialisasi ni pon cekap sae mbak, abot
nggeh sareng-sareng di pikol enteng sareng-sareng di cangkeng,
saleng gotong royong. Meskipon kadang pancen kudu urep nggadah
kebutuhan kang mboten tentu. Sedinten kadang angsal 10.000, kadang
nggeh 20.000, nek angsal tangkepan ulam katah maksimal angsal
opah 50.000, nek mboten angsal tangkepan ulam babar pisan nggeh

mboten angsal yotro babar pisan mbak. Namong ibuke lare-lere niki

2011

%3 Bapak Suwandi, Nelayan Buruh dan Ketua RT 01 RW 04. Wawancara Tanggal 29 Mei

> Bapak Darkun, Nelayan Buruh dan Tokoh Agama. Wawancara Tanggal 29 Mei 2011
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nggeh nderek mbantu ekonomi keluarga sadean rujak teng ngajeng
nggriyo niki, dados pas kadang kulo mboten angsal yotro babar pisan
kulo tasek saget nedo saking batine sadean ibuke sedinten-dintene, nek
wonten kebutuhan seng mboten terduga nggeh ngampil (yotro) teng
Derek utawi tanggi celak seng penguripane luweh sae sangking kulo”.
(Masyarakat di sini dalam bersosialisasi cukup baik mbak, berat sama
di pikul ringan sama di jinjing, saling gotong royong. Meskipun
terkadang harus hidup dalam pendapatan yang tidak menentu. Sehari
kadang mendapat Rp. 10.000, terkadang Rp. 20.000, kalau mendapat
tangkapan ikan banyak paling maksimal mendapat upah Rp. 50.000,
kalau tidak mendapat tangkapan ikan sama sekali ya tidak mendapat
uang sama sekali mbak, tapi istri juga ikut membantu ekonomi
keluarga dengan berjualan rujak di depan rumah ini, jadi meskipun pas
kadang saya tidak mendapat uang sama sekali masih bisa makan dari
untung istri saya berjualan sehari-hari, kalaupun ada kebutuhan tak
terduga ya sementara pinjam ke saudara atau tetangga dekat yang
hidupnya lebih baik dari saya).>

e. Menurut Bapak Sami’un yang berprofesi sebagai nelayan juragan
adalah: “Kehidupan sosial warga di sini baik-baik saja mbak, ya harus

saling memahami satu sama lain agar tidak terjadi perpecahan sesama

5% Bapak Sukirman, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011.
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warga. Dengan pendapatan nelayan yang tidak menentu memang kita
harus pintar-pintar memutar uang untuk kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan maksimal saya kalau lagi dapat tangkapan banyak Kkira-
kira mencapai sampai Rp. 300.000 mbak, Alhamdulillah meski kadang
juga tidak mendapat tangkapan ikan sama sekali. Kadang kalau
ekonomi lagi seret dengan terpaksa kami menjual barang-barang
berharga, biasanya barang elektronik, seperti TV, dan yang lainnya,
karna ya mau bagaimana lagi mbak”.*®

f. Menurut Bapak Yanto yang berprofesi sebagai tengkulak ikan: “Kalau
saya lihat kehidupan sosial warga di sini tidak ada masalah mbak,
maksudnya baik-baik saja. Sejauh ini rukun-rukun saja, umpama ada
kesalahpahaman antar warga ya di musyawarohkan untuk
menghasilkan mufakat. Sebagai tengkulak ikan, untung saya juga tidak
pasti, minimal sehari dapat Rp.50.000”.%

g. Menurut Bapak Agus yang berprofesi sebagai nelayan buruh,
mengatakan bahwa: “Sosialisasi antar warga teng mriki pon cekap
sae, amargi tiang pesisir nggadah roso seduluran kang cekap ageng,
mbok bileh amargi ngroso senaseb seperjuangan, kang uripe pon
bergantung dateng hasil laut. Pendapatan kulo piambak mboten tentu

mbak, roto-roto angsal 20.000, kadang mboten angsal blas, nek

% Bapak sami’un, Nelayan Juragan. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011.. .
57 Bapak Yanto, Tengkulak Ikan, Wawancara Tanggal 01 Juni 2011
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angsal tangkepan ulam katah nggeh saget sampe 50.000 sedinten
mbak. Pinten mawon kang kulo trimo kulo syukuri mawon mbak,
amargi pinten-pinten mawon seng den trimo niku disyukuri, mengko
nggeh keraos berkahe. Namine mawon ikhtiyar”. (Sosialisasi antar
warga di sini cukup baik, karna orang pesisir mempunyai rasa
persaudaraan yang cukup besar, mungkin karna merasa senasib
seperjuangan, yang hidupnya bergantung pada hasil laut. Pendapatan
saya sendiri tidak tentu mbak, rata-rata mendapat Rp. 20.000, kadang
tidak mendapat sama sekali, kalau mendapat hasil tangkapan ikan
banyak ya bisa sampai Rp. 50.000 sehari mbak. Berapa pun yang saya
dapat saya syukuri saja mbak, karna berapa pun yang kita dapat kalau

kita syukuri akan terasa berkahnya. Namanya juga berikhtiyar”.5 8

2. Tingkat Pemahaman Masyarakat Nelayan Tentang Agama Islam.

Dari hasil wawancara dengan para informan dalam hal ini adalah

mereka orang-orang nelayan yang berpendapat tentang tingkat

pemahaman mereka terhadap Agama Islam.

1.

Bapak Mulyono selaku nelayan juragan yang mengatakan bahwa: “nek
masalah tingkat pemahaman agomo, nggeh kulo ngertos syari’at
agomo, kados nopo-nopo ingkang mbatalaken sholat, sholat niku sae
ne teng awal waktu, nopo-nopo kang den larang agomo, lan nopo-

nopo kang den wajibaken Insya Allah kulo nggeh paham kados

%8 Bapak Agus, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal Tanggal 01 Juni 2011.
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ngoten-ngoten niku. Yugo-yugo kulo nggeh kulo ngajek’aken, nggeh
kulo sekolahaken dateng sekolahan kang berbasis agomo, kulo
kengken sholat jama’ah teng musholla amargi jama’ah niku di
samping wonten karomahe, nggeh sae damel serawungan teng
masyarakat, dados manfa’ate jama’ah niku katah. Kulo nggeh mboten
puron nek yugo-yugo kulo mboten faham agomo, sebab niku awit cilik
pun kulo didik ngaji, jama’ah, lan kulo sekolahaken feng sekolah kang
berbasis agomo niku, soale agomo niku pon dados kebutuhan mbak”.
(Kalau masalah tingkat pemahaman agama, ya saya tau syari’at
agama, seperti apa-apa yang membatalkan sholat, sholat itu bagusnya
di awal waktu, apa-apa yang di larang agama, dan apa-apa yang di
wajibkan agama Insya Allah saya paham yang seperti-seperti itu.
Anak-anak saya juga saya ngajikan, saya sekolahkan di sekolah yang
berbasis agama, saya suruh ikut sholat berjama’ah di musholla, karna
jama’ah di samping ada karomahnya, juga dapat memberi kebaikan
dalam hubungan bermasyarakat, jadi manfa’at jama’ah itu banyak.,
saya tidak mau kalau anak-anak saya tidak faham agama, maka dari itu
dari kecil sudah saya didik ngaji, jama’ah, dan saya sekolahkan di
sekolah yang berbasis agama, karna agama itu sudah menjadi

kebutuhan mbak).%

%% Bapak Mulyono, Nelayan Juragan dan Tokoh Nelayan, Wawancara 29 Mei 2011
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2. Pendapat yang berbeda di ungkapkan Bapak Suwandi selaku Ketua
RT 01 RW 04 yang berprofesi sebagai nelayan buruh, bahwa: “Sedikit
banyak saya paham lah mbak dengan Agama Islam karna itu Agama
saya. Saya tau kalau sholat 5 waktu itu wajib, karna sholat itu tonggak
keyakinan dan jalan untuk mendekatkan diri pada Allah, puasa
Romadlon juga wajib. Tau hal-hal yang membatalkan sholat, yang
membatalkan puasa, tau bagaimana bertetangga yang baik. Lhawong
SMP saya dulu itu di SMP Muallimin kok mbak, jadi saya juga belajar
figh dan pelajaran Agama yang lain. Semangat belajar saya itu tinggi
mbak, dulu di kelas saya termasuk murid yang pandai, bukannya
sombong lho mbak, tapi saya punya keinginan untuk terus mencari
ilmu, sehingga waktu saya lulus SMP, saya di biayai guru saya untuk
melanjutkan ke jenjang SMA, karna katanya sayang kalau saya harus
putus sekolah”.%

3. Pendapat lain di sampaikan oleh Bapak Darkun selaku tokoh Agama
masyarakat setempat, yang juga berprofesi sebagai nelayan buruh:
“Agama Islam itu luas mbak ya. Jadi kita lihat dari hal terkecil dalam
keseharian kita saja sudah bisa di nilai bagaimana pemahaman
seseorang tentang Agama nya. Misalnya bersifat sombong. Sombong
itu di larang Agama kan mbak, karna hanya Allah lah yang boleh

sombong. Jadi barangsiapa yang menjauhi perbuatan sombong ini

% Bapak Suwandi, Nelayan Buruh dan Ketua RT 01 RW 04. Wawancara 29 Mei 2011
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brarti sudah bisa di katakan paham akan ajaran Agama Islam, karna
sudah menjauhi apa-apa yang di larang Agama”.%!

4. Pendapat yang berbeda pula di ungkapkan oleh Bapak Sukirman yang
berprofesi sebagai buruh nelayan, bahwa: “Kulo mboten tiang kang
pinter mbak, namong kulo ngertos dasare nopo-nopo kang kulo
lampahi, kados sholat, ngaji, lan ibadah kang livane, soale niku
engkang penting, lha pripun bade ngibadah lha nek dasare mawon
mboten ngertos. Lha nek dasare pon ngertos kan eco, dadose
gnlampahi lbadah nopo mawon niku niate semoto krono madosi
ridhane pengeran, mboten kang liya-livane, cekap Allah. Kulo nggeh
mboten nate nyuwon-nyuwon teng dukun lan nopo mawon sak liyane
gusti Allah. Tiang mriki r?_iku Alhamadulillah mboten percoyo kaleh
dukun mbak lan barang ghoib mbak. lak nggeh ngoten toh mbak”.
(saya bukan orang yang pintar mbak, tapi saya tau dasarnya apa-apa
yang saya kerjakan, seperti sholat, mengaji, dan ibadah yang lainnya,
karna itu yang penting, bagaimana mau beribadah kalau dasarnya saja
tidak tau, kalau dasarnya sudah tau kan enak, sehingga melakukan
ibadah apa saja niatnya semata hanya mencari ridho Allah, bukan yang
lain-lainnya, cukup hanya Allah. Saya juga tidak pernah meminta-

minta pada dukun dan apa saja selain Allah. Alhamdulillah masyarakat

¢! Bapak Darkun, Nelayan Buruh dan Tokoh Agama. Wawancara Tanggal 29 Mei 2011



80

di sini tidak mempercayai dukun dan barang ghoib. Bukan begitu
mbak).%2

5. Bapak Sami’un mempunyai pendapat yang tidak jauh beda dengan apa
yang diungkapkan bapak Sukirman, yakni seperti berikut: “Mungkin
kulo niki mboten tiang kang berpendidikan, tapi pripun nggeh, wong
kulo niki nggeh sholat, nggeh nderek pengajian, nggeh pokoe brusaha
pripon carane manfa’ataken siso umur niki sak sae-sae ne mbak.
Insya Allah kulo paham seng namine syariat agomo, meskipun
pendidikan umum kulo kirang”. (Mungkin saya ini bukan orang yang
berpendidikan, tapi bagaimana ya, orang saya ini juga sholat, ya ikut
pengajian, ya pokoknya berusaha bagaimana caranya memanfaatkan
sisa umur ini dengan sebaik-baiknya mbak. Insya Allah saya paham
yang namanya syari’at agama, meskipun pendidikan umum saya
kurang).63

6. Beda Bapak Sami’un, Bapak Yanto mempunyai pendapat yang sedikit
lebih tegas, bahwa: “Karna dari kecil orang tua saya sangat disiplin
dalam mendidik agama anak-anaknya, seperti sholat, mengaji, puasa,
sholat sunnah, jadi sekarang buahnya bisa saya petik. Saya jadi lebih
paham tentang Agama Islam, paham ilmu tauhid, yang sekarang juga

ilmu itu saya tekankan pada anak-anak saya mbak. Karna hidup itu

“?Bapak Sukirman, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011
% Bapak sami’un, Nelayan Juragan. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011.
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akan hampa dan kosong bila tidak dibekali oleh pemahaman Agama
yang kokoh”.%*

Bapak Agus mengungkapkan bahwa: “Insya Allah nek masalah agomo
kulo paham mbak, rien pas tasek nem kulo maos lare alit-alit niku
ngaji teng langgar mbak, nggeh wonten ilmu figh, kersane lare-lare
niku paham ilmune ngibadah”.% (Insya Allah kalau masalah agama
saya paham mbak, dulu waktu masih muda saya mengajar anak-anak
kecil mengaji di langgar mbak, juga ada ilmu figh, supaya anak-anak

itu paham caranya beribadah).

3. Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan.

Pembahasan mengenai bagaimana persepsi masyarakat nelayan

tentang Pendidikan Agama Islam ini dimaksudkan untuk mengetahui

persepsi mereka tentang Pendidikan Agama Islam yang mengemban

amanat universal Islam yang mencakup kehidupan duniawi maupun

ukhrowi.

1.

Menurut Bapak Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan
mengatakan bahwa: “Pendidikan Agama Islam niku pendidikan
ingkang penting sanget, pendidikan ingkang mbekali dateng

kehidupan dunyo lan akhirat. Pendidikan ingkang wajib ditanamaken

% Bapak Yanto, Tengkulak Ikan. Wawancara Tanggal 01 Juni 2011.
© Bapak Agus, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 01 Juni 2011.
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sedikit dan akhirnya habis. Maka tinggallah kehidupan yang tawar,
hampa, hambar tanpa warna dan rasa. Bahkan besar kemungkinan,
kehidupan akan dipenuhi dengan racun "yang kita tidak tahu
penawarnya. Karena Islam adalah penawar segala macam penyakit
dunia.

Bapak Yanto tergolong memiliki tingkat pemahaman Agama
yang tinggi, dari hasil lapangan yang menunjukkan bahwa beliau dapat
menjawab semua pertanyaan dan tantangan dari peneliti yang
menjurus pada pemahaman Agama.

Bapak Agus mengungkapkan bahwasannya dikala masih muda
beliau mengajar anak-anak kecil mengaji di musholla. ilmu figh
termasuk juga yang beliau ajarkan, yang bertujuan agar anak-anak
didiknya faham cara beribadah yang benar menurut syar’i.

Bapak Agus termasuk nelayan buruh yang mempunyai tingkat
pemahaman agama tinggi, di samping ingatannya masih baik
mengenai wawasan agama, beliau juga sempat menjadi tenaga
pengajar TPQ di wilayah setempat. sehingga Bapak Agus di anggap
sesepuh yang berpengaruh di wilayah ini.

Jangan sampai kita menjadi seorang muslim yang senantiasa
tertipu oleh kenikmatan yang diberikan oleh Allah swt, sehingga kita
tidak memanfaatkannya untuk beramal sholeh. Untuk mengamalkan

ilmu yang kita punya pada sesama. Ingatlah, bahwa setiap usia pasti
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memiliki wawasan yang lebih modern dibanding dengan masyarakat
nelayan yang berada di desa, sehingga tidak mempercayai seorang .
dukun atau kekuatan makhluk ghaib lainnya. Namun sebagian kecil
dari masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo mempercayai
kharisma seorang kyai tertentu yang dianggap mumpuni.

Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan.

Latar kebudayaan dan karakteristik masyarakat nelayan di
Kelurahan Sidomulyo adalah homogen (terdiri dari jenis/spesies yang
sama). Mereka tergolong dalam masyarakat rendah, dari segi ekonomi
dan pendidikan. Latar belakang yang demikian ini sedikit banyak
mempengaruhi cara berfikir, berkomunikasi, tingkah laku dan cara
hidup sehari-hari. Homogenitas (kesamaan jenis) dan latar belakang
yang demikian ini agaknya juga mempengaruhi bagaimana mereka
memberikan pendapat tentang Pendidikan Agama Islam.

Pembahasan mengenai bagaimana persepsi masyarakat nelayan
tentang Pendidikan Agama Islam ini dimaksudkan untuk mengetahui
persepsi mereka tentang Pendidikan Agama Islam yang mengemban
amanat universal (keseluruhan) Islam yang mencakup kehidupan
duniawi maupun kehidupan ukhrowi.

Bapak Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan

mengatakan bahwasannya Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan semua kajian penelitian ini, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan beberapa hal yang perlu untuk diketahui, yakni

sebagai berikut:

1.

Latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo
tergolong dalam tingkat menengah. Namun, tidak dapat dipukul rata seperti
masyarakat-masyarakat nelayan lainnya. Karena kesenjangan sosial tidak
ditemukan dalam hubungan sosial masyarakat nelayan di Kelurahan
Sidomulyo. Berbeda dengan teori yang ada. Di sini si kaya tetap bergaul
dengan si miskin, dan sebaliknya. layaknya hubungan sosial masyarakat yang
normal lainnya meskipun dengan latar belakang ekonomi yang berbeda.. Rasa
persaudaraan yang kental dan solidaritas sesama nelayan yang cukup tinggi
yang menyebabkan hubungan sosial mereka terpelihara dengan baik.

Kendati Kondisi sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo
terbilang menengah namun mereka mempunyai solusi, dan solusinya adalah
istri-istri nelayan membuka usaha sampingan. Partisipasi istri nelayan dalam
mendukung ekonomi keluarga sangat membawa pengaruh pada kestabilan

ekonomi masyarakat nelayan.

112
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2. Tingkat pemahaman Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo terbilang
cukup tinggi terhadap Agama Islam. Mereka memilik pandangan
bahwasannya Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan ritual peribadatan
saja, tapi juga agama diterapkan dalam kehidupan sosial. Misalnya sholat
berjama’ah yang memiliki makna kebersamaan sehingga mampu memupuk
kerukunan antar warga. Dan masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo
tidak pernah meminta bantuan pada dukun, dan roh gaib. Melainkan hanya
pada Allah lah mereka meminta. Hal ini tidak senada dengan teori yang ada
dalam paparan kajian pustaka.

3. Pendidikan Agama Islam dalam persepsi Masyarakat Nelayan di Kelurahan
Sidomulyo adalah pendidikan yang dapat membentuk moral manusia,
sehingga manusia dalam kehidupan di dunia dapat berbuat baik, hidup tenang,
yang akhirnya bisa selamat di dunia dan akhirat.

Yang perlu penulis kritisi bahwa persepsi masyarakat nelayan terhadap

Pendidikan Agama Islam cukup baik. Namun mereka mempunyai bahasa

komunikasi yang relatif sederhana.

B. Saran-saran
Karena pelaksanaan pendidikan Agama Islam merupakan tanggung jawab
bersama seluruh institusi, baik keluarga, masyarakat maupun pemerintah secara
formal maupun nonformal. Lebih lagi masyarakat sebagai lingkungan yang

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan pribadi anak.
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